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Pemakaian Alat pelindung Diri (APD) merupakan salah satu cara pencegahan terjadinya keracunan pestisida. Pestisida dapat masuk kedalam tubuh melalui kulit, sistem pernapasan dan sistem pencernaan. Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional dengan teknik simple random sampling. Data dianalisis menggunakan uji chi-square dengan nilai p value = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan usia terbanyak 46-55 tahun (36%), masa kerja terbanyak ≥10 tahun (69,3%), tingkat pendidikan terbanyak SMA (44%). Responden yang memiliki pengetahuan baik 58,7%, responden tidak menggunakan APD 80%, dan penggunaan APD sebanyak 20%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan pemakaian APD pada petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara (p value = 0,045). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan dengan pemakaian alat pelindung diri.
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Use of Personal Protective Equipment (PPE) is one way to prevent the occurrence of pesticide poisoning. Pesticides can enter into the body through the skin, respiratory system and digestive system. This research use cross sectional design with simple random sampling technique. Data were analyzed using chi-square test with p value = 0,05. The results of the study showed that most of the age was 46-55 years old (36%), most of employment was 10 years (69.3%), high school level (44%). Respondents who have good knowledge 58.7%, respondents do not use APD 80%, and use of PPE as much as 20%. The result of the research shows that there is a significant correlation between knowledge with APD usage on pesticide user farmer in Paloh Gadeng Village of North Aceh Regency (p value = 0,045). The conclusions of this study indicate that knowledge relates to the use of personal protective equipment.










Petani dan pestisida merupakan dua sisi mata uang yang sulit dipisahkan (Yuantari et al., 2013). Penggunaan pestisida dalam waktu yang lama akan berdampak pada kesehatan petani seperti keracunan pestisida (Yuantari et al., 2013). Keracunan pestisida didunia mencapai 600.000 kasus dengan angka kematian 60.000 orang/tahun (WHO, 2009). Data dari Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyebutkan bahwa sebanyak 3 juta orang petani di negara berkembang terkontaminasi racun pestisida (Miller, 2004). Hal ini diperkirakan berhubungan dengan penggunaan pestisida yang sangat tinggi dibeberapa negara berkembang, termasuk di Indonesia (WHO, 2009). 
Indonesia menyumbang angka keracunan pestisida yang cukup tinggi, yaitu mencapai 300.000 kasus/tahun. Salah satu kasus pernah terjadi di Jawa Tengah pada tahun 2008 yaitu sebanyak 210 kasus yang didiagnosa berdasarkan pemeriksaan fisik dan klinis, serta 50 kasus yang didiagnosa berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium (Setiono, 2011). Penelitian tentang kasus keracunan pestisida juga pernah dilakukan di Bali pada 551 petani, hasil yang didapatkan yaitu 20,32% petani mengalami keracunan ringan, 4,25% sedang, dan 0,18% berat (Darmayanti et al., 2015). Pemakaian APD saat bekerja merupakan upaya perlindungan terhadap pestisida (Harrington dan Gill, 2005). Jenis APD yang dapat digunakan antara lain masker penutup hidung dan mulut, pelindung kepala, pelindung mata, baju panjang, celana panjang, sarung tangan, dan sepatu boot (Harrington dan Gill, 2005). Pemakaian APD yang lengkap dapat mencegah terkontaminasinya hidung, mulut, mata dan kulit dengan pestisida (Kementerian Pertanian, 2011).


























Grafik 1 Distribusi frekuensi pengetahuan petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara tahun 2017





























Grafik 5.3 Distribusi frekuensi pemakaian APD oleh petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara tahun 2017

Grafik 5.5 diatas menunjukkan bahwa petani yang memakai APD berjumlah 15/75 responden (20%), sedangkan petani yang tidak memakai APD berjumlah 60/75 responden (80%).
c.	Hubungan pengetahuan tentang dampak pestisida terhadap kesehatan dengan pemakaian APD.Uji statistik yang digunakan dalam analisis ini adalah uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0.05) yang dapat dilihat pada tabel 1.











Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 44 responden (58,7%) yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 13 responden (29,5%) diantaranya memakai APD dan 31 responden (70,5%) tidak memakai APD, selanjutnya dari 27 responden (36%) yang memiliki pengetahuan cukup, sebanyak 2 responden (7,4%) diantaranya memakai APD dan 25 responden (92,6%) tidak memakai APD dan dari 4 responden (5,3%) yang memiliki pengetahuan kurang, keseluruhannya tidak memakai APD. Hasil uji Chi Square yang dilakukan memperlihatkan nilai p sebesar 0,045 yang berarti Ho ditolak atau terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pemakaian APD pada petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara.
PEMBAHASAN
Pengetahuan
Hasil penelitian mengenai pengetahuan tentang dampak pestisida terhadap kesehatan pada petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kecamatan Dewantara menunjukkan mayoritas petani memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 44 petani (58,7%). Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi manfaat penggunaan pestisida, cara pestisida masuk kedalam tubuh, gangguan kesehatan akibat pestisida, faktor yang mempengaruhi tingkat keracunan pestisida, kondisi dan waktu yang tepat untuk penggunaan pestisida serta cara pencegahan keracunan pestisida. Pengetahuan yang baik sangat berpengaruh terhadap tindakan/praktik individu dalam melakukan sesuatu (Hidayat, 2007). Pengetahuan pada petani di Desa Paloh Gadeng dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia dan pendidikan. Sebagian besar petani dalam penelitian ini berusia 46-55 tahun. Usia tersebut sangat berpengaruh terhadap pengetahuan karena usia berhubungan dengan daya tangkap dan pola pikir seseorang, dimana semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin baik (Notoatdmodjo, 2007). Usia juga mempengaruhi sikap individu terhadap kesehatannya, dimana semakin meningkatnya usia, maka semakin tinggi pula keinginan seseorang untuk menjaga kesehatannya dengan cara mencegah suatu penyakit atau menanggulangi gangguan penyakit (Irwanto, 2002).
Sebagian besar petani memiliki tingkat pendidikan cukup yaitu SMA sebanyak (33%). Tingkat pendidikan ini mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki oleh petani, dimana sebagian besar petani memiliki tingkat pengetahuan baik (58,7%) dan cukup (36%), hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani, maka semakin baik pula tingkat pengetahuannya (Notoatmodjo, 2007).

Pemakaian Alat Pelindung Diri Pada Petani Pengguna Pestisida Di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara
Hasil penelitian mengenai pemakaian APD oleh petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng menunjukkan mayoritas petani tidak memakai APD ketika bekerja yaitu sebanyak 60 petani (80%). Hasil penelitian di Desa Paloh Gadeng menunjukkan bahwa APD yang paling banyak digunakan adalah penutup hidung dan mulut serta pakaian panjang (baju lengan panjang dan celana panjang). Petani tidak merasa terganggu dengan memakai masker dan pakaian panjang karena sudah menjadi hal yang biasa. Masker dan pakaian yang digunakan oleh petani masih sangat sederhana dan dapat dikatakan belum memenuhi standar.Masker yang digunakan terbuat dari kaos bekas yang diikatkan untuk menutup hidung, sedangkan baju yang digunakan petani merupakan baju berlengan panjang dan biasanya berbahan kaos. Pakaian yang digunakan petani seharusnya efektif melindungi kulit dari percikan pestisida, namun pada praktiknya tidak ada petani yang memakai pakaian kedap air, sehingga ketika pakaian tersebut basah akan menyebabkan kontak langsung dengan kulit. Kulit merupakan organ tubuh yang paling sering terkontaminasi pestisida (Kementerian Pertanian, 2011)
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa petani jarang memakai pelindung kepala dan pelindung mata ketika menggunakan pestisida. Petani beranggapan bahwa APD tersebut hanya dibutuhkan untuk melindungi kepala dan matanya ketika cuaca panas, sehingga masih menganggap pemakaian APD tidak penting apabila penyemprotan dilakukan pagi atau sore hari. Sarung tangan dan sepatu boot juga jarang dipakai karena dianggap mengganggu kenyamanan dan menghambat aktivitas kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sularti dan Muhlisin (2012) yaitu sebanyak 36 responden (80%) petani tidak memakai APD ketika menggunakan pestisida karena beberapa alasan, seperti mengganggu kenyamanan, menghambat gerak. Hasil yang sesuai juga didapatkan dari penelitian Afriyanto (2014) bahwa jumlah petani yang menggunakan APD masih sangat sedikit karena ketersediaan APD yang terbatas.

Hubungan pengetahuan tentang dampak pestisida terhadap kesehatan dengan pemakaian alat pelindung diri

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi Square mengenai hubungan pengetahuan dengan pemakaian APD yang terdiri dari 75 petani yang menggunakan pestisida didapatkan nilai p sebesar 0,045 dengan tingkat kepercayaan (α) yaitu 0,05 yang berarti ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang dampak pestisida terhadap kesehatan dengan pemakaian APD pada petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kecamatan Dewantara. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin baik perilaku petani dalam pemakaian APD, begitu sebaliknya semakin rendah tingkat pengetahuan maka semakin buruk perilaku petani dalam pemakaian APD, hal ini dikarenakan pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang (Green, 2010). Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan perilaku, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang yang dapat mempengaruhi seseorang dalam bersikap dan bertindak (Kholid, 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan petani maka semakin baik perilaku petani dalam penggunaan APD.




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapatkan kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:
1.	Karakteristik petani pengguna pestisida sebagian besar terdiri dari usia 46-55 tahun yaitu 27 responden, masa kerja yang paling banyak adalah ≥10 tahun yaitu 52 responden, tingkat pendidikan paling banyak adalah SMA yaitu 33 responden.
2.	Petani yang berpengetahuan baik sebanyak 44 responden, berpengetahuan cukup sebanyak 27 responden, dan berpengetahuan kurang sebanyak 4 responden.
3.	Petani yang memakai APD sebanyak 15 responden dan yang tidak memakai APD sebanyak 60 responden.

4.	Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemakaian alat pelindung diri pada petani pengguna pestisida di Desa Paloh Gadeng Kabupaten Aceh Utara.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat peneliti sarankan sebagai berikut:
1.	Bagi Dinas Kesehatan
Dinas Kesehatan Aceh Utara diharapkan dapat berperan aktif dalam program pembinaan kesehatan kerja, salah satunya dengan membuat penyuluhan/sosialisasi tentang APD serta membagikan APD secara gratis bagi petani, mengingat Aceh Utara merupakan Kabupaten yang mayoritas masyarakatnya bekerja disektor pertanian.
2.	Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dengan meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemakaian APD.
3.	Bagi petani
Petani diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai dampak penggunaan pestisida dan meningkatkan kesadaran untuk selalu memakai alat pelindung diri ketika bekerja.
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